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ABSTRACT
 ANALYSIS THE FORMING FACTORS OF STUDENT APATHYATTITUDES ON POLITICAL PARTIES
 (A Case Study of Student Government Science, Faculty of Social and PoliticalScience of 2012 University of Lampung)
 By
 Arnadi
 Apathy is indifference attitude or ignorance of a thing, the context of this study is
 politics, especially political parties. Many students feel a phobia about politics
 whereas politics became the deciding in every aspect of government namely
 aspect of social, cultural, law, security, and economic.
 The purpose of this research was to analyze the forming factors of student apathy
 of Government science of 2012 on political parties. The method used in this
 research was quantitative by using factor analysis techniques.
 The results of the study showed that from some of the factors that is divided into
 two factors forming the attitude of apathetic students on the political parties. The
 results refer to the output table of the total variance explained, can be known
 varaians value (various) capable described by many factors formed based on the
 value of the eigenvalue. The first factor despised all the benefits expected from
 the involvement of political parties with the result of the 0,970%, not the
 difference in the firm with previous state with the results of 0.978%, and feel that
 there is no problem of that done, because they could not be changed with clear
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0.407%. The second factor feel that the results will be relatively hobby even if he
 does not play inside 0.108% and last variables included into this factor is related
 to the knowledge about the political party that limited 0.101%.
 Keywords: Apathy, Student, Political Party.
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ABSTRAK
 Analisis Faktor Pembentuk Sikap Apatisme Mahasiswa Pada Partai Politik(Studi Kasus Pada Mahasiswa Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan
 Ilmu Politik Angkatan 2012 Universitas Lampung)
 Oleh
 Arnadi
 Apatisme merupakan sikap acuh tak acuh atau ketidak pedulian terhadap suatu
 hal, dalam konteks penelitian ini adalah politik khususnya partai politik. Banyak
 mahasiswa saat ini merasa fobia terhadap politik. Padahal politik menjadi penentu
 segala aspek pemerintahan mulai dari sosial, budaya, hukum, keamanan, ekonomi
 dan banyak hal lainnya.
 Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menganalisis faktor pembentuk sikap
 apatis mahasiswa Ilmu Pemerintahan Angkatan 2012 pada partai politik. Metode
 penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
 menggunakan teknik analisis faktor.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa faktor yang ada dibagi
 menjadi dua faktor pembentuk sikap apatis mahasiswa pada partai politik. Hasil
 tersebut mengacu pada output tabel total variance explained, dapat diketahui nilai
 varaians (ragam) yang mampu dijelaskan oleh banyaknya faktor terbentuk
 berdasarkan nilai eigenvalue. Faktor pertama memandang rendah segala manfaat
 yang diharapkan dari keterlibatan partai politik ditunjukkan dengan angka
 0,970%, tidak adanya perbedaan yang tegas dengan keadaan sebelumnya
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ditunjukkan dengan angka 0.978%, dan merasa bahwa tidak ada masalah terhadap
 yang dilakukan, karena tidak dapat mengubah dengan jelas ditunjukkan dengan
 angka 0.407%. Faktor kedua merasa bahwa hasil-hasilnya relatif akan
 memuaskannya sekalipun ia tidak berperan didalamnya ditunjukkan dengan angka
 0.108% dan variabel terakhir yang termasuk kedalam faktor ini adalah terkait
 pengetahuannya tentang partai politik yang terbatas ditunjukkan dengan angka
 0.101%.
 Kata Kunci: Apatisme, Mahasiswa, Partai Politik.
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MOTTO
 ”Mulai” adalah kata yang penuh kekuatan. Caraterbaik untuk menyelesaikan sesuatu adalah,
 “mulai”.Tapi juga mengherankan, pekerjaan apayang dapat kita selesaikan kalau kita hanya
 memulainya. (Clifford Warren)
 “Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satukegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat”
 (Winston Chuchill)
 Change is difficult, not change is fatal
 (berubah itu sulit, tak berubah itu fatal)
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I. PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Mahasiswa merupakan elemen terpenting dari sebuah negara. Mahasiswa
 yang mengawal jalannya pemerintahan dalam sebuah negara. Mahasiswa
 merupakan kekuatan ekstra parlementer yang vital. Peran mahasiswa yang
 sangat penting ini sangat jelas dalam konteks sejarah nasional Indonesia.
 Perjuangan Indonesia dalam mencapai kemerdekaan bermula dari kaum
 terdidik (baca; mahasiswa). Sumpah Pemuda yang dideklarasikan oleh para
 pemuda menjadi bukti yang tidak terbantahkan. Nasionalisme mulai muncul.
 Pada fase kedua, peran mahasiswa semakin vital. Proklamasi kemerdekaan
 dapat dikatakan salah satu contohnya. Penculikan terhadap Soekarno-Hatta,
 yang dikenal dengan sebutan Peristiwa Rengasdengklok, menjadi bukti.
 Kembali sejarah mencatat eksistensi mahasiswa Indonesia. Munculnya
 angkatan 1945.
 Fase ketiga (angkatan 1966), kembali memunculkan peranan mahasiswa
 dalam pentas politik Indonesia. Pengkhianatan Soekarno terhadap Pancasila
 menjadi pemicu. Partai Komunisme Indonesia (PKI) bisa menjadi partai
 terbesar di Indonesia saat itu. Tetapi mahasiswa lah yang menentukan.
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2
 Mahasiswa tentu mengenal Soe Hoek Gie dan Ahmad Wahib. Dua sosok
 pemikir yang melampaui zamannya. Aktor intelektual dibalik tumbangnya
 rezim orde lama. Lambang supremasi demokrasi terpimpin.
 Pada tahun 1966 sejarah mencatat para mahasiswa waktu itu telah melakukan
 gerakan sebagai tanda bahwa mahasiswa berada di pihak rakyat dan ada
 untuk rakyat. Yaitu dengan mengadakan protes besar-besaran dengan
 menyuarakan “tritura” antara lain: a. Pembubaran PKI serta ormas-ormasnya,
 b. Pembubaran kabinet Dwikora, c. Turunkan harga sembako.
 Ketiga tuntutan tersebut diajukan kepada rezim (penguasa) orde lama yang
 dianggap telah menyengsarakan rakyat. Semenjak Daut Yusuf dilantik pada
 tahun 1979 pergerakan mahasiswa sangat dibatasi dengan di berlakukannya
 Normalisasi Kehidupan Kampus (NKK) melalui SK No. 0156/U/1078.
 Konsep ini mencoba mengarahkan mahasiswa hanya menuju pada jalur
 akademik dan menjauh dari aktivitas politik karena dinilai secara nyata dapat
 membahayakan posisi rezim. Menyusul diadakannya konsep NKK maka
 pemerintah melakukan tindakan pembekuan terhadap beberapa organisasi
 mahasiswa.
 Kemudian di bentuk struktur organisasi baru yang disebut Badan Koordinator
 Kampus (BKK) berdasarkan SK No. 37/U/1979. Kebijakan ini membahas
 tentang bentuk susunan lembaga organisasi kemahasiswaan di lingkungan
 perguruan tinggi. Meskipun tidak dikatakan secara terang-terangan (implisif)
 Kebijakan BKK sebenarnya melarang menghidupkannya organisasi
 mahasiswa dan hanya mengizinkan menghidupkan organisasi mahasiswa
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3
 tingkat Fakultas. Namun, hal lain dari SK ini memberikan wewenang
 kekuasaan kepada rektor dan pembantu rektor untuk menentukan kegiatan
 mahasiswa, yang menurutnya sebagai wujud tanggung jawab pembentukan,
 pengarah dan pengembangan lembaga kemahasiswaan.
 Adanya kebijakan ini mahasiswa hanya disibukkan dengan kegiatan kuliah
 tanpa diberi cerah untuk terjun kedunia politik. Dari sinilah apatisme
 mahasiswa terhadap pergerakan mulai tumbuh dan berkembang, karena
 ketika orientasi Study dan pengenalan kampus para mahasiswa baru tidak
 diperkenalkan dengan mahasiswa yang menjalankan fungsi dan peran yang
 sesungguhnya. Mahasiswa berubah menjadi sangat apatis pada pergerakan
 dan organisasi kampus baik internal maupun eksternal.
 Budaya yang seperti inilah lambat laun membuat mahasiswa alergi terhadap
 pergerakan. karena mahasiswa hanya mendapatkan ilmu kampus, tanpa
 mengetahui masalah yang di hadapi oleh negara. Kemudian ketika mahasiswa
 yang seperti itu turun ke masyarakat tidak memiliki bekal apapun.
 Kemerosotan ini perlu di benahi sebagai penerus bangsa di kemudian hari
 agar bangsa ini tidak lagi berada dalam belenggu penjajah dan terlepas
 menjadi budak orang barat yang sangat mudah memanfaatkan secara
 sewenang-wenang untuk kepentingan suatu golongan (eksploitasi) tenaga dan
 pemikiran. Sehingga kondisi kehidupan mahasiswa dalam melakukan gerakan
 politik menjadi lumpuh. Yang kemudian akhirnya menyebabkan mahasiswa
 apatis
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4
 (https://plus.google.com/110437249901633981094/posts/UnyN1ptq82L,
 diakses pada 3 Maret 2016).
 Munculnya rezim orde baru yang menggunakan Pancasila sebagai tameng
 untuk melegitimasi suatu sistem pemerintahan yang diktator, kembali
 membangkitkan ‘amarah’ mahasiswa. Peristiwa ’98 menjadi antiklimaks.
 Jiwa kritis dan berani melawan rezim yang sudah berdiri 32 tahun tersebut di
 kenang dengan sebutan reformasi. Mahasiswa angkatan ini berani
 mengorbankan banyak hal untuk mempertahankan idealismenya sebagai
 mahasiswa. Mulai dari waktu, tempat, hingga nyawa menjadi konsekuensi
 yang harus siap dipertaruhkan. Pengorbanan ini adalah wujud kepedulian
 mahasiswa terhadap kelangsungan bangsa Indonesia. Sebuah bukti besar
 bahwa idealisme mahasiswa selalu dikedepankan, dengan selalu membela dan
 mengabdi kepada kepentingan rakyat.
 Saat ini perubahan dalam diri setiap mahasiswa sangat terasa, terkhusus
 tentang kepedulian terhadap percaturan politik di negeri ini. Salah satu sikap
 yang paling mendominasi adalah sikap apatis. Secara harfiah, apatis dapat
 diartikan sebagai sikap yang tidak peduli atau masa bodoh terhadap suatu hal.
 Banyak mahasiswa saat ini merasa fobia terhadap politik. Padahal politik
 menjadi penentu segala aspek pemerintahan mulai dari sosial, budaya,
 hukum, keamanan, ekonomi dan banyak hal lainnya. Terkadang mahasiswa
 tidak sadar bahwa secara tidak langsung politik lah yang mengatur harga
 makanan, minuman, dan gawai (gadget) yang mahasiswa konsumsi
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 (http://ekspresionline.com/2015/11/24/mahasiswa-apatis-politik/, diakses
 pada 3 Maret 2016) .
 Banyak alasan mengapa sebagian mahasiswa kini bersikap apatis terhadap
 politik Indonesia. Pertama, ada anggapan bahwa menjadi mahasiswa itu
 harus netral, dan tidak berpihak terhadap salah satu kubu politik yang ada di
 Indonesia. Pandangan ini sering muncul kala partai politik nasional mencoba
 masuk ke dalam kehidupan kampus dengan segala kepentingannya.
 Sayangnya, pemahaman ini sering ditafsirkan dengan netral yang seutuhnya
 netral. Mahasiswa yang belum kenal dengan kehidupan politik, sudah merasa
 takut dengan yang namanya politik. Paradigma yang kemudian dibawa adalah
 politik itu sampah yang harus jauh-jauh dibuang dari pemikiran mahasiswa.
 Pada posisi ini seharusnya mahasiswa tak boleh netral dalam politik.
 Mahasiswa harus mengawasi dan mengkaji jalannya pemerintah agar tidak
 merugikan rakyat. Wujudnya, bisa berupa aksi, pergerakan, sikap kritis, atau
 sebatas kritik terhadap kebijakan yang merugikan rakyat dan bangsa.
 Kedua, alasan lain yang menjadi penyebab sikap apatis mahasiswa terhadap
 politik adalah dibungkam aktivitas kampus. Pihak kamus secara sistematis
 telah membuat kegiatan mahasiswa menjadi lemah. Ditambah lagi maraknya
 gaya hidup hedonisme, globalisasi,konsumerisme tinggi, teknologi canggih
 yang melenakan, dan banyak hal lain yang telah membudaya
 (http://ekspresionline.com/2015/11/24/mahasiswa-apatis-politik/, diakses
 pada 3 Maret 2016).
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 Ironisnya, sebagian mahasiswa yang masih peduli terhadap politik di
 Indonesia dengan bergerak dan berjuang hingga turun ke jalan malah di
 anggap tidak berguna, sia-sia dan bodoh oleh sebagian mahasiswa yang
 apatis. Padahal, tak banyak dari mahasiswa yang mengerti, untuk apa
 mahasiswa melakukan aksi. Sayangnya, penilaian yang buruk sudah terlanjur
 menjadi pandangan umum karena standar-standar mahasiswa berprestasi
 yang dibuat birokrasi.
 Dari sekian puluh ribu mahasiswa di tiap perguruan tinggi di Indonesia,
 jumlah mahasiswa aktivis selalu lebih kecil dibandingkan jumlah mahasiswa
 apatis. Yaitu sekitar 20 % mahasiswa aktivis sedangkan sisanya adalah
 mahasiswa apatis. Mahasiswa saat ini, bersikap apatis terhadap berbagai
 kegiatan atau permasalahan baik itu di kampus, nasional maupun
 internasional. Mahasiswa bersikap seolah-olah acuh tak acuh, kuliah hanya
 mengejar gelar, tidak sadar kalau banyak jutaan sarjana di luar sana tidak
 berarti apa-apa dengan gelar akademik di belakang nama mahasiswa
 (http://radiosuska.com/apatisme-mahasiswa/) .
 Betapa banyak mahasiswa yang menganggur, betapa banyak sarjana di luar
 sana yang bekerja rendahan tidak sesuai dengan apa yang dipelajarinya
 selama kuliah. Kenapa ini bisa terjadi? Ini terjadi karena kurangnya
 pengalaman yang mahasiswa dapatkan ketika kuliah. Kuliah hanya dijadikan
 tempat mencari gelar bukan sebagai tempat untuk mencari pengalaman. Kos
 Kampus Kantin (3K) itulah rute sebagian besar mahasiswa dari tempo dulu
 hingga sekarang.
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 Selain itu, mahasiswa juga dijuluki mahasiswa kupu-kupu (kuliah-pulang-
 kuliah-pulang). Bicara tentang apatisme mahasiswa khususnya mahasiswa
 UIN Suska Riau, dari 29 ribu lebih mahasiswa hanya sedikit yang
 berpartisipasi ketika universitas atau organisasi-organisasi internal maupun
 eksternal mengadakan acara ataupun perlombaan, bahkan terkadang kurang
 dari 5 % mahasiswa yang turut serta. Dimanakah puluhan ribu mahasiswa
 yang lain? Mungkin saja mahasiswa tahu tapi pura-pura tidak tahu, atau
 memang tidak tahu dan memang tidak mau tahu. Ini terbukti dari sangat
 sedikitnya partisipan dari acara-acara yang diadakan oleh BEM, HMJ atau
 organisasi-organisasi lain (http://radiosuska.com/apatisme-mahasiswa/,
 diakses pada 3 Maret 2016) .
 Bahkan pernah terjadi beberapa cabang lomba dari sebuah acara dibatalkan
 karena tidak adanya peserta yang berminat mengikuti lomba tersebut.
 Apatisme mahasiswa di UIN Suska Riau juga dapat dilihat ketika sebuah
 fakultas mewajibkan sertifikat dengan jumlah tertentu sebagai syarat untuk
 dapat mengikuti ujian munaqasah. Mahasiswa lebih memilih membeli atau
 menitip sertifikat dari pada datang dan memperoleh ilmu di seminar-seminar
 yang diadakan. Di kampus UIN ini sebuah seminar tidak akan laku jika tidak
 ada sertifikat bahkan jika seminar itu gratis.
 Sudah bukan rahasia lagi kalau menitip sertifikat dijadikan hal yang lumrah di
 kalangan mahasiswa UIN Suska. Sangat banyak alasan mengapa banyak
 mahasiswa yang memilih menjadi apatis daripada aktivis. Semakin mahalnya
 biaya kuliah saat ini membuat mahasiswa harus memacu waktu agar cepat
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 menyelesaikan kuliah. Selain itu mahasiswa juga beranggapan bahwa menjadi
 aktivis akan banyak memakan waktu di kampus, saat ini kuliah dengan
 jangka waktu 5-7 tahun bukanlah suatu hal yang keren lagi, apalagi untuk
 mahasiswa angkatan tahun 2014 yang hanya dibatasi maksimal lima tahun
 untuk menyelesaikan kuliah. Inilah yang dijadikan alasan mengapa -
 mahasiswa memilih apatis (http://radiosuska.com/apatisme-mahasiswa/,
 diakses pada 3 Maret 2016) .
 Meskipun demikian, seharusnya mahasiswa harus menunjukkan potensi
 dirinya, jika memang tidak tertarik dengan organisasi-organisasi baik internal
 maupun eksternal setidaknya mahasiswa harus mengikuti berbagai acara yang
 diadakan oleh universitas ataupun organisasi-organisasi lainnya. Karena
 menurut saya, pasti sangat banyak mahasiswa di UIN ini yang jenius, hanya
 saja banyak di antara mahasiswa yang malas menunjukkan potensinya
 (http://radiosuska.com/apatisme-mahasiswa/, diakses pada 3 Maret 2016) .
 Penilaian negatif dan cenderung nyinyir tersebut yang kerap kali dialami oleh
 para aktivis mahasiswa yang masih peduli problematika yang terjadi di
 sekitar kehidupannya. Bahkan, cibiran juga kerap alami, mahasiswa apatis di
 sini menganggap demonstrasi hanya akan mengganggu saja. Pandangan
 mahasiswa berprestasi tadi fokus kuliah, punya Indeks Prestasi Komulatif
 (IPK) tinggi, lulus cepat, dan cepat dapat pekerjaan punya andil cukup besar
 dalam pandangan nyinyir tadi.
 Orientasi mahasiswa saat ini lebih pragmatis ketimbang idealis ditambah lagi
 budaya individualis yang terus mengakar dan merasuk dalam kepribadiannya.
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 Konsekuensi logis dari kentalnya orientasi ini adalah terpolanya perilaku-
 perilaku oportunistis yang negatif. Mahasiswa saat ini masih berpikir,
 “Bagaimana cara yang instan untuk mendapatkan nilai yang baik?” Pemikiran
 seperti demikian telak sekali adaptasi dari hukum ekonomi klasik, “Dengan
 pengorbanan yang sekecil-kecilnya mendapatkan keuntungan yang sebesar-
 besarnya.” Akhirnya jalan-jalan curang pun dihalalkan untuk mendapatkan
 hasil yang maksimal bagi kepentingan pribadi. Ironinya ketika kita melihat
 seorang aktivis pembela mahasiswa dan rakyat kecil dari jeratan koruptor
 yang setelah melakukan aksi, mereka mencontek saat ujian
 (http://ferlyprogresif.blogspot.com/2013/06/realita-mahasiswa-saat-ini-
 integritas.html, diakses pada 18 Mei 2016).
 Hasil survei salah satu badan survei nasional pada Juni 2013 yang lalu, bahwa
 tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga Presiden mencapai 86%,
 disusul menteri-menteri 54%, DPR 41%, partai politik 31% dan para politisi
 30% ( Indikator : Politik Indonesia, Juni 2013).
 Selain dari hasil survei yang ada di atas, peneliti sebelumnya telah melakukan
 melakukan sedikit wawancara singkat terhadap beberapa mahasiswa ilmu
 pemerintahan fakultas ilmu sosial dan ilmu politik angkatan 2012 sebanyak
 20 mahasiswa mengenai sikap apatisme di kalangan mahasiswa pada partai
 politik. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada mahasiswa yaitu
 pertama, seberapa sering melihat atau membaca berita mengenai partai
 politik baik itu melalui media internet, koran atau televisi. Kedua, ada
 keinginan atau niat untuk bergabung atau berpartisipasi pada partai politik
 tidak untuk kedepannya.
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 Dari hasil wawancara tersebut didapatkan hasil pada pertanyaan pertama
 yaitu seberapa sering melihat atau membaca berita mengenai partai politik
 baik itu melalui media internet, koran atau televisi didapati bahwa dari 20
 mahasiswa yang peneliti wawancarai ada sekitar 15 orang yang menjawab
 jarang atau hanya sesekali saja. Alasan yang diberikan pun beragam yaitu
 lebih baik melihat berita mengenai hal yang lainnya seperti sepakbola,
 perekonomian, fashion, kriminalitas atau bahkan gosip mengenai artis.
 Menurut mereka politik sekarang hanya berisi orang-orang yang ingin
 memperkaya dirinya sendiri tanpa mau memperdulikan masyarakat lagi.
 Selanjutnya pada pertanyaan kedua, ada keinginan atau niat untuk bergabung
 atau berpartisipasi pada partai politik tidak untuk kedepannya dan didapati
 hasil bahwa dari 20 mahasiswa yang peneliti wawancarai ada sekitar 17
 mahasiswa yang menjawab enggan atau tidak mau terlibat dalam partai
 politik. Alasan yang diberikan pun beragam, ada yang bilang bahwa di dalam
 partai politik rentan sekali terhadap hal seperti korupsi, biaya masuk partai
 yang katanya mahal dan lain sebagainya.
 Berdasarkan dari pemaparan latar belakang masalah yang ada di atas, penulis
 tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut pada Mahasiswa Ilmu
 Pemerintahan Angkatan 2012 mengenai “Analisis Faktor Pembentuk Sikap
 Apatisme Mahasiswa Pada Partai Politik” dengan menggunakan teknik
 analisis faktor yang digunakan pada penelitian kuantitatif.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini
 adalah apa saja faktor-faktor pembentuk sikap apatisme mahasiswa pada
 partai politik?
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 C. Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
 mengetahui serta menganalisis faktor manakah yang paling berpengaruh
 dalam pembentukan sikap apatisme mahasiswa pada partai politik.
 D. Kegunaan Penelitian
 Kegunaan penelitian ini adalah :
 1. Secara akademis, sebagai sumbangan pikiran dan memperluas wawasan
 agar lebih memahami materi khususnya dibidang ilmu politik dalam
 mengatasi perilaku mahasiswa yang apatisme terhadap politik.
 2. Secara praktis, untuk akademisi serta untuk para dosen & mahasiswa
 Universitas Lampung khususnya mahasiswa ilmu pemerintahan agar
 lebih memahami bagaimana seharusnya langkah yang diambil agar tidak
 ada lagi mahasiswa di kalangan Universitas Lampung yang apatis
 terhadap partai politik.
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 A. APATISME
 Apatis adalah sikap masyarakat yang masa bodoh dan tidak mempunyai
 minat atau perhatian terhadap orang lain, keadaan, serta gejala-gejala sosial
 politik pada umumnya. Apatisme merupakan sikap acuh tak acuh terhadap
 sebuah hal, dalam hal ini adalah politik. Apatisme masyarakat terhadap
 politik dilatari oleh dua aspek yaitu rendahnya kepercayaan terhadap politik
 yang berlangsung dan rendahnya ketertarikan masyarakat terhadap politik.
 Apatisme adalah kata serapan dari Bahasa Inggris, yaitu apathy. Kata tersebut
 diadaptasi dari Bahasa Yunani, yaitu apathes yang secara harfiah berarti
 tanpa perasaan. Definisi apatisme, yaitu hilangnya simpati, ketertarikan, dan
 antusiasme terhadap suatu objek. Jadi Apatisme Politik adalah
 ketidakperdulian masyarakat terhadap pelaksanaan politik dalam
 pemerintahan.
 Menurut Solmitz pada tahun 2000 (dalam Ahmed, Ajmal, Khalid & Sarfaraz,
 2012), apatisme adalah ketidakpedulian individu dimana mahasiswa tidak
 memiliki minat atau tidak adanya perhatian terhadap aspek-aspek tertentu
 seperti kehidupan sosial maupun aspek fisik dan emosional. Dan pada tahun
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 2000 (dalam Ahmed, et. al, 2012), apatis adalah istilah lain untuk sifat pasif,
 tunduk bahkan mati rasa terutama terhadap hal-hal yang menyangkut isu
 sosial, ekonomi, lingkungan, dan politik.
 Mills pada tahun 1999 (dalam Etnel, 2010) berpendapat bahwa pentingnya
 bagis semua untuk berpendapat dalam pemerintahan, termasuk anak muda.
 Karena memiliki atau menyampaikan suara sama saja dengan berpartisipasi
 (Etnel, 2010). Ketidak percayaan remaja kepada pihak pemerintahan juga
 lebih tinggi dibandingkan oleh orang dewasa.Mahasiswa juga kurang tertarik
 terhadap politik dan isu-isu umum. Pengetahuan mahasiswa tentang institusi
 politik dan proses demokratik juga kurang karena mahasiswa kurang tertarik
 untuk mencari informasi politik dan kurang mau berpartisipasi.
 Tanpa adanya keinginan untuk berpartisipasi, remaja akan kehilangan
 kesempatan besar dalam meningkatkan keahlian dalam berpartisipasi dalam
 politik. Remaja yang kurang berpartisipasi dalam politik akan mengalami
 kesulitan dalam mencapai keahlian berpartisipasi dalam politik seperti yang
 dilakukan oleh orang dewasa saat ini (Quinteler, 2007).
 Apatisme masyarakat di indonesia mengambil bentuk ketidakacuhan
 masyarakat terhadap perkembangan politik dengan memvisualisasikan politik
 sebagai permainan kotor sedangkan dalam ajang pemilihan umum,
 masyarakat sebagai pemilih cenderung hanya melakukan ritual demokrasi
 dengan datang memberikan suara tanpa mempertimbangkan pilihannya
 dengan baik (Saptamaji, M. Rolip “apatisme politik masyrakat indonesia”

Page 34
                        

14
 dalam Tugas Paper mengenai Isu Politik Kontemporer. Pasca Sarjana Ilmu
 Politik).
 Hal ini sebenarnya harus dihindari bahwa politisi sewajarnya tidak
 menjadikannya elit dan jauh dari masyarakat, justru yang memegang
 kekuasaan tertinggi adalah masyarakat itu sendiri dan politisi seharusnya
 menjadi pelayan masyakarat dan penyambung lidah rakyat untuk kepentingan
 bersama dalam berbangsa dan bernegara.
 B. Ciri-ciri Apatisme
 Apatisme menurut Michael Rush (2001 : 145) mempunyai ciri-ciri yaitu :
 1. Ketidakmampuan untuk mengakui tanggung jawab pribadi, untukmenyelidiki atau bahkan untuk menerima emosi dan perasaan sendiri.
 2. Perasaan samar-samar, dan yang tidak dapat dipahami, rasa susah,tidak aman dan merasa terancam.
 3. Menerima secara mutlak tanpa tantangan otoritas sah (kode-kodesosial, orang tua, agama) dan nilai-nilai konvensional membentuk satupola yang cocok dengan diri sendiri, yang dalam situasi klinis disebutdengan kepasifan (pasifitas).
 C. Apatisme Politik
 Menurut Morris Rosenberg dalam Michael Rush (2001:147) mengemukakan
 ada tiga alasan pokok orang menghindari dari aktivitas politik disebabkan
 oleh tiga alasan, yaitu :
 1. Karena ketakutkan akan konsekuensi negatif dari aktivitas politik.Orang beranggapan bahwa aktivitas politik merupakan ancaman bagikehidupannya.
 2. Karena orang beranggapan bahwa berpartisipasi dalam kehidupanpolitik merupakan kesia-siaan. Orang merasa tidak ada gunanyaberpartisipasi karena tidak akan memperngaruhi proses politik.
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 3. Karena tidak adanya rangsangan untuk berpartisipasi dalam kegiatanpolitik. Politik bukanlah sesuatu yang penting untuk ditekuni. Politiktidaklah lebih penting daripada menyelesaikan pekerjaan atau rutinitas.
 D. Faktor Penyebab Sikap Apatisme
 Terdapat bebearapa faktor untuk mengkaji penyebab sikap apatisme
 mahasiswa pada partai politik. Robert Dahl (Efriza, 2012) menyebutkan ada 5
 faktor sebagai berikut :
 1. Seseorang mungkin kurang tertarik dalam politik, jika mahasiswamemandang rendah terhadap segala manfaat yang diharapkan dariketerlibatan politik, dibanding dengan manfaat yang akan diperolehdari berbagai aktivitas lainnya. Terdapat dua kategori kepuasan dariketerlibatan dalam aktivitas politik, yakni kepuasan langsung yangditerima dari aktivitasnya sediri dan keuntungan instrumental.Pertama, kepuasan langsung dengan kawan atau kenalannya yangdapat meningkatkan martabat dari dalam pergaulan dengan orang-orang penting atau mendapatkan peluang informasi terbatas dan dayateknik politik sebagai arena persaingan dan sebagainya. Kedua,keuntungan instrumental adalah keuntungan khusus bagi orang-orangtertentu atau keluarga yang dapat memperoleh pekerjaan dari pimpinanpartai, seperti diangkat jadi panitia dan keuntungan yang didapat darikebijaksanaan pemerintah.
 2. Seseorang merasa tidak melihat adanya perbedaan yang tegas antarakeadaan sebelumnya, sehingga apa yang dilakukan seseorang tersebuttidaklah menjadi persoalan. Hal itu, misalnya, seseorang yang tidakpeduli terhadap partai politik yang menang dalam pemilu sebabdiyakininya bahwa hal itu tidak akan mengubah keadaan danmempengaruhi dirinya.
 3. Seseorang cenderung kurang terlibat dalam partai politik jika merasabahwa tidak ada masalah terhadap apa yang dilakukan, karena tidakdapat mengubah dengan jelas hasilnya.
 4. Seseorang cenderung kurang terlibat dalam partai politik jika merasabahwa hasil-hasilnya relatif akan memuaskan orang tersebut sekalipunia tidak berperan di dalamnya.
 5. Jika pengetahuan seseorang tentang partai politik tersebut terbatasuntuk dapat menjadi efektif.

Page 36
                        

16
 E. Partai Politik dan Fungsinya
 Istilah partai, menurut Maurice Duveger (Ichlasul Amal, 1996) kata “partai”
 digunakan untuk mengambarkan faksi-faksi dalam republik-republik masa
 lalu. Partai dalam arti yang sesungguhnya adalah di mana sistem demokrasi
 menghendaki adanya keikutsertaan masyarakat luas dalam proses politik.
 George B. de Huszar dan Thomas H. Stevenson (Miriam Budiarjo, 1982),
 mengartikan partai politik sebagai sekelompok orang yang terorganisi untuk
 ikut serta mengendalikan suatu pemertintahan agar dapat melaksanakan
 programnya dan menepatkan orang-oorangnya dalam jabatan. Pendapat
 tersebut, menitikberatkan bahwa partai politik sebagai organisasi yang
 berorientasi secara langsung kepada penguasaan pemerintahan.
 Sedangkan Sigmund Neumann menjelaskan partai politik sebagai organisasi
 dari aktivis-aktivis politik yang berusaha untuk menguasai kekuasaan
 pemerintah serta merebut dukungan rakyat melalui persaingan dengan suatu
 golongan atau golongan lain yang mempunyai pandangan berbeda.
 Sedangkan menurut Undang-Undang No.2 tahun 2008 yang merupakan
 penyempurnaan dari Undang-Undang No. 31 tahun 2002 (Indonesia) tentang
 partai poltik, mendifinisikan partai politik adalah organisasi yang bersifat
 nasional dan dibentuk oleh sekelompok warga negara Indonesia secara
 sukarela atas dasar kesamaan kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan
 dan membela kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa dan negara,
 serta memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan
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 Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
 1945.
 Carl. J. Freidrich (Miriam Budiarjo, 2000) mengartikan partai politik sebagai
 sekelompok manusia yang terorganisir secara stabil dengan tujuan merebut
 dan atau mempertahankan penguasaan terhadap pemerintahan bagi pemimpin
 partainya dan berdasarkan penguasaan ini memberika kepada anggota
 partainya kemanfaatan yang bersifat ideal maupun material.
 Beberapa karakteristik partai politik, Pertama, partai politik merupakan
 oraganisasi yang berorientasi pada kekuasaan pemerintahan. Karakteristik ini
 secara normatif hanya dimiliki oleh partai politik yang tidak dimliki oleh
 organisasi diluar partai politik. Kedua, setiap partai politik memiliki program
 kerja untuk mencapai tujuan-tujuan politik melalui kebijakan politik partai.
 Ketiga, setiap partai memiliki ideologi, dimana di dalamnya ada system nilai
 yang diyakini dapat memandu setiap anggotanya dalam berfikir, bersikap,
 bertingkah laku. Sistem nilai tersebut bersifat mengikat sehingga bagaimana
 mencapai tujuan dan apa yang ingin dituju mencerminkan sistem nilai yang
 diyakini tersebut. Keempat, untuk dapat menjalankan fungsinya, maka partai
 politk biasanya memerlukan dukungan publik.
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa partai politik merupakan
 sekelompok manusia yang terorganisasi, mempunyai tujuan dan ideologi
 yang sama, dan berorientasi pada kekuasaan.
 Partai politik merupakan organisasi yang berbeda dari organisasi lainnya
 karena partai politik dapat ikut serta dalam pesta demokrasi atau yang sering
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 disebut dengan pemilihan umum. Oleh karena itu terdapat berbagai bentuk
 pelekatan-pelekatan identitas terhadap partai politik begitupun dengan fungsi
 dari partai politik. Ada begitu banyak pemahaman fungsi yang delekatkan
 kepada partai politik.
 Fungsi partai politik secara umum adalah sebagai berikut:
 1. Pendidikan politik bagi anggota dan masyarakat luas agar menjadiwarga negara Indonesia yang sadar akan hak dan kewajibannya dalamkehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara;
 2. Penciptaan iklim yang kondusif bagi persatuan dan kesatuan bangsaIndonesia untuk kesejahteraan masyarakat;
 3. Penyerap, penghimpun, dan penyalur aspirasi politik masyarakatdalam merumuskan dan menetapkan kebijakan negara;
 4. Partisipasi politik warga negara Indonesia; dan
 5. Rekrutmen politik dalam proses pengisian jabatan politik melaluimekanisme demokrasi dengan memperhatikan kesetaraan dan keadilangender.
 Fungsi partai politik yang kedua menurut Russel J. Dalton dan Martin P.
 Wattenberg adalah fungsi partai sebagai organisasi (parties as organization).
 Pada fungsi ini menunjuk pada funsi-fungsi partai yang melibatkan partai
 sebagai organisasi politik atau proses-proses didalam organisasi partai itu
 sendiri. Pada bagian ini partai politik setidaknya memiliki empat fungsi.
 Pertama, rekruitmen kepemimpinan politik dan mencari pejabat pemerintah.
 Fungsi ini sering disebut sebagai salah satu fungsi yang paling mendasar dari
 partai politik. Pada fungsi ini, partai politik aktif mencari, meneliti, dan
 mendesain kandidat yang akan bersaing dalam pemilu. Desain rekruitmen
 kemudian menjadi aspek penting yang harus dipikirkan partai untuk
 menjalankan fungsi ini. Kualifikasi siapa yang akan diseleksi, siapa yang
 menyeleksi, diarena mana kandidat diseleksi, dan siapa yang memutuskan
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 nominasi; serta sejauh mana derajat demokratisasi dan desentralisasi adalah
 pertanyaan-pertanyaan kunci dalam desain seleksi kandidat (Rahat dan
 Hazan. 2001:Hazan. 2006).
 Kedua, pelatihan elit politik. Dalam fungsi ini, partai politik melakukan
 pelatihan dan pembekalan terhadap elit yang prospektif untuk mengisi
 jabatan-jabatan politik. Berbagai materi pelatihan dapat meliputi pemahaman
 tentang proses demokrasi, norma-norma demokrasi, prinsi-prinsip partai.
 serta berbagai persoalan strategis yang dihadapi oleh bangsa dan pilihan-
 pilihan kebijakannya. Fungsi ini dipercaya menjadi bagian vital kesuksesan
 kerja-kerja dari sistem demokrasi.
 Ketiga, pengartikulasian kepentingan politik. Kaum fungsionalis-struktural
 menempatkan fungsi ini sebagai funsi kunci dari partai politik. Pada fungsi
 ini, partai politik menyuarakan kepentingan-kepentingan pendukungnya
 dalam berbagai isu politik dan dengan mengekspresikan pandangan
 pendukungnya dalam proses pemerintahan. Dalam konteks ini, partai politik
 tidak jauh berbeda dengan kelompok kepentingan khusus yang juga
 mengartikulasi kepentingan politik. Meskipun demikian, sentralisasi partai
 politik adalah penstrukturan fungsi tersebut dalam kampanye politik
 pengontrolan debat legislatif dan pengarahan langsung tindakan politisi untuk
 merepresentasikan kepentingan pendukungnya.
 Terakhir, pengagregasian kepentingan politik. Fungsi ini membedakan partai
 dengan kelompok kepentingan, yaitu partai melakukan artikulasi dan agregasi
 kepentingan sedangkan kelompok kepentingan terbatas pada artikulasi
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 kepentingan. Fungsi agregasi kepentingan menunjuk pada aktivitas partai
 untuk menggabungkan dan menyeleksi tuntutan kepentingan dari berbagai
 kelompok sosial ke dalam alternative-alternatif kebijakan atau progam
 pemerintahan.
 Fungsi partai politik yang ketiga menurut Russel J. Dalton dan Martin P.
 Wattenberg adalah fungsi partai di pemerintahan (parties in government).
 Pada arena ini, partai bermain dalam pengelolaan dan penstruktural
 persoalan-persoalan pemerintahan. Partai telah identik dengan sejumlah aspek
 kunci demokratis. Terdapat 7 fungsi utama partai di pemerintahan. Pertama,
 menciptakan mayoritas pemerintahan. Fungsi ini dilakukan setelah pemilihan.
 Partai-partai yang memperoleh kursi di parlemen dituntut untuk menciptakan
 mayoritas politik agar, dalam sistem parlementer, dapat membentuk
 pemerintahan atau dalam sistem presidensiil, mengefektifkan pemerintahan.
 Apabila di parlemen tidak ada mayoritas absolut maka koalisi partai adalah
 sebuah keniscayaan. Kunci penting terbentuknya formasi koalisi untuk
 membentuk pemerintahan adalah distribusi sumberdaya partai dan posisi
 kebijakan partai.
 Kedua, pengorganisasian pemerintahan. Pada fungsi ini partai politik
 menyediakan mekanisme untuk pengorganisasian kepentingan dan menjamin
 kerjasama diantara individu-individu legislator. Di parlemen, menjadi
 tanggung jawab partai untuk mengelola disiplin partai yang itu dapat
 dilakukan melalui berbagai variasi insentif dan mekanisme kontrol, Partai
 memonitor legislator dan menengakan disiplin partai, mengontrol pemilihan
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 kepemimpinan parlementer dan alat kelelngkapannya, serta mendistribusikan
 sumber daya parlemen kepada legislator.
 Ketiga, implementasi tujuan kebijakan. Ketika dipemerintahan, partai politik
 adalah aktor sentral yang menentukan output kebijakan pemerintahan.
 Normalnya, pelaksanaan fungsi ini dibentuk dari transformasi manifesto
 partai dan janji kampanye. Antara manifesto partai atau platform partai dan
 janji kampanye dengan kebijakan semestinya adalah linier. Ketika berkuasa,
 partai merealisasikan platform dan janji kampanyenya.
 Keempat, mengorganisasikan ketidaksepakatan dan oposisi. Fungsi ini
 diperankan oleh partai-partai yang tidak menjadi bagian dari penguasa
 (eksekutif). Partai yang tidak berkuasa membentuk blok politik diluar
 penguasa. Pada fungsi ini, partai oposisi mengembangkan alternatif kebijakan
 diluar kebijakan yang ditempuh penguasa. Harapannya, partai oposisi dapat
 menarik simpati pemilih sehingga di pemilihan berikutnya kekuasaan dapat
 diambil alih.
 Kelima, menjamin tanggung jawab tindakan pemerintah. Adanya partai
 oposisi menyiratkan kepada siapa tanggungjawab sebuah pemerintahan harus
 dibebankan, yaitu partai penguasa. Partai penguas bertanggungjawab terhadap
 berbagai tindakan yang dilakukan pemerintah. Mekanisme ini menjadikan
 pemilih lebih mudah untuk memberikan kredit atau penghukuman atas
 keberhasilan dan kegagalan sebuah pemerintahan. Jika pemilih merasa puas
 dengan kinerja pemerintah maka mahasiswa dapat memberikan ganjaran
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 kepada partai penguasa, tetapi apabila pemilih merasa tidak puas maka suara
 dapat diberikan kepada partai oposisi.
 Keenam, kontrol terhadap administrasi pemerintahan. Fungsi ini terkait
 dengan peran partai dalam ikut mengontrol birokrasi pemerintahan. Peran itu
 diwujudkan dalam keterlibatan partai dalam menyeleksi sejumlah individu-
 individu yang akan menempati jabatan politik tertentu yang sudah disepakati.
 Terakhir adalah memperkuat stabilitas pemerintahan. Stabilitas pemerintahan
 secara langsung terkait dengan tingkat kesatuan partai politik. Stabilitas partai
 membuat stabil pemerintah dan stabilitas pemerintah berhubungan dengan
 stabilitas demokrasi. Dalam kerangka itu fungsi partai untuk memperkuat
 satbilitas pemerintahan dan demokrasi adalah menjaga stabilitas partai.
 Kesatuan partai politik perlu dipelihara sedemikian rupa agar dapat
 memperkuat stabilitas pemerintahan.
 Gabriel A. Almond (Collin McAndrews, 2001) menyatakan bahwa ada tujuh
 fungsi partai politik, yaitu : sosialisasi politik, rekrutmen politik, partisipasi
 politik, artikulasi dan agregasi kepentingan, komunikasi politik, pembuat
 kebijakan.
 Haryanto (1984) menambahkan dua fungsi lain selain ketujuh fungsi diatas,
 yaitu : partai politik sebagai sarana pengatur konflik dan mengkritik rezim
 yang berkuasa atau kontrol politik.
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 1. Wajah Partai Politik
 Katz dan Mair menggunakan istilah wajah organisasi partai untuk
 menunjukkan tiga konteks yang dihadapi partai. Wajah pertama adalah
 partai pada akar rumput. Pada level ini partai menghadapi konteks lokal,
 partai lokal, pendukung, serta masyarakat pemilih. Wajah oganisasi partai
 yang kedua adalah partai pada level pusat. Pada level ini partai
 menghadapi konteks nasional, partai-partai lain, dan negara. Wajah
 organisasi partai yang ketiga adalah partai pada level pemerintahan. Pada
 level ini partai menghadapi konteks dalam pemerintahan, fraksi-fraksi lain,
 komisi, dan negara.
 Dari ketiga wajah partai tersebut sangat penting untuk segera dibenahi
 karena partai politik memiliki peranan yang penting dalam memajukan
 kehidupan berdemokrasi bangsa. Pertama; wajah yang pertama yakni
 partai pada akar rumput; pada dasarnya hubungan partai politik dengan
 masyarakat sangat sederhana, partai politik membutuhkan suara pemilih
 dalam pemilihan umum, artinya partai politik harus lebih responsif serta
 mempunyai kemampuan mendengar dan menjawab berbagai persoalan
 yang ada di masyarakat sebelum partai politik tersebut mengeluarkan
 program-program dan kebijakan partai. Ruang ini merupakan ruang yang
 penting bagi tumbuh kembangnya suatu partai politik karena pada akar
 rumput inilah seharusnya pengkaderan anggota partai dimulai sehingga
 partai tidak kewalahan dalam memilih kader untuk saling berkontestasi
 pada pemilihan umum.
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 Kedua; wajah partai yang kedua adalah partai politik pada level pusat;
 pada level ini partai dalam membuat rencana kerja ataupun kebijakan tetap
 harus berkoordinasi dengan partai pada level akar rumput karena partai
 pusat merupakan payung pendukung aktifitas dan koordinator berbagai
 kepentingan. Ketiga; wajah partai politik pada level pemerintahan;
 manuver-manuver politik yang dilakukan partai politik pada level ini
 dimaksudkan agar daerah lebih mempunyai bargaining power terhadap
 pemerintah pusat guna mengedepankan kepentingan daerah.
 Wajah partai pada akar rumput merupakan inti sesungguhnya dari
 rekruitmen sebuah partai, karena pada level ini partai berhadapan langsung
 dengan masyarakat. Hubungan yang baik antara partai dengan masyarakat
 dapat menimbulkan sebuah ikatan emosional yang baik sehingga secara
 tidak langsung, masyarakat memiliki sebuah ketertarikan dan
 kecenderungan terhadap partai tersebut. Jika dianalogikan, seseorang yang
 memiliki ikatan emosional yang baik maka tingkat kepercayaannya
 terhadap seseorang menjadi cukup tinggi. Apabila hal tersebut
 diaplikasikan pada konsep kepartaian, meskipun sebuah partai
 mendapatkan pemberitaan dari media yang kurang mendukung atau
 bahkan cenderung menjatuhkan, jika masyarakat memiliki kepercayaan
 yang tinggi terhadap sebuah partai maka hal tersebut kurang
 mempengaruhi pola pikir masyarakat.
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 2. Tipologi Partai Politik
 Tipologi merupakan pengklasifikasian berbagai partai politik berdasarkan
 kriteria tertentu, seperti asas dan orientasi, komposisi dan fungsi anggota,
 serta basis sosial dan tujuan (Ramlan Subakti, 1992). Meskipun klasifikasi
 ini bersifat ideal, karena dalam prakteknya tidak sepenuhnya persis sama,
 namun akan sangat bermanfaat dalam memahami partai politik.
 3. Asas dan Orientasi
 Berdasarkan asas dan orientasi, partai politik dapat dibedakan menjadi tiga
 tipe. Pertama, partai politik pragmatis, yaitu partai politik yang
 mempunyai program dan kegiatan yang tidak terikat secara kaku pada
 suatu doktrin dan ideologi tertentu. Partai tipe ini akan sangat dipengaruhi
 oleh perubahan waktu, situasi, dan kepemimpinan.
 Kedua, partai doktriner. Merupakan partai yang memiliki sejumlah
 program dan kegiatan konkret sebagai penjabaran ideologi. Pada partai
 jenis ini, perubahan kepemimpinan mengubah gaya kepemimpinan hanya
 pada tingkat tertentu, tetapi tidak mengubah prinsip dan program dasar
 partai karena ideologi partai sudah dirumuskan secara konkret dan parta
 terorgaisasi secara ketat.
 Ketiga, partai kepentingan. Merupakan partai yang dibentuk dan dikelola
 atas dasar kepentingan tertentu, seperti petani, buruh, etnis, agama, atau
 lingkungan hidup, yang secara langsung ingin berpartisipasi dalam
 pemerintahan.
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 4. Komposisi dan Fungsi Anggota
 Berdasarkan komposisi dan fungsi anggotanya, partai dapat dibedakan
 menjadi dua. Pertama, partai massa atau lindungan (patronase), yaitu
 partai yang mengandalkan kekuatan pada jumlah anggota dengan cara
 memobilisasi massa sebanyak-banyaknya, dan mengembangkan diri
 sebagai pelindung berbagai kelompok masyarakat.
 Kedua, partai kader, yaitu partai yang mengandalkan pada kualitas
 anggota, keketatan organisasi, dan disiplin anggota sebagai sumber
 kekuatan utama. Seleksi keanggotaan sangat ketat, melalui pengkaderan
 yang berjenjang dan intensif, serta penegakan disiplin partai yang
 konsisten, tanpa pandang bulu.
 5. Basis Sosial dan Tujuan
 Menurut basis sosial, Almond membedakan partai politik menjadi empat
 (Ramlan Surbakti, 1992). Pertama, partai yang beranggotakan lapisan-
 lapisan sosial dalam masyarakat, seperti kelas atas, kelas menengah dan
 kelas bawah. Kedua, partai yang berasal dari kalangan kelompok
 kepentingan tertentu. Ketiga, partai yang anggotanya berasala dari
 kelompok budaya tertentu. Keempat, partai yang anggotanya berasal dari
 pemeluk agama tertentu.
 Sedangkan dari tujuan, partai dapat dibagi menjadi tiga. Pertama, partai
 perwakilan kelompok, yaitu partai yang menghimpun berbagai kelompok
 masyarakat untuk memenangkan sebanyak mungkin kursi dalam parlemen.
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 Kedua, partai pembinaan bangsa, yakni partai yang bertujuan menciptakan
 kesatuan nasional dan menindas kepentingan-kepentingan sempit. Ketiga,
 partai mobilisasi, yakni partai yang berupaya memobilisasi masyarakat ke
 arah pencapaian tujuan yang ditetapkan oleh pemimpin partai, sedangkan
 partisipasi dan perwakilan kelompok cenderung diabaikan.
 F. Sikap Politik
 Menurut Fishben & Ajzen, sikap sebagai predisposisi yang dipelajari untuk
 merespon secara konsisten dalam cara tertentu berkenaan dengan objek
 tertentu. Sherif & Sherif menyatakan bahwa sikap menentukan keajegan dan
 kekhasan perilaku seseorang dalam hubungannya dengan stimulus manusia
 atau kejadian tertentu. Sikap merupakan suatu keadaan yang memungkinkan
 timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku (dalam Dayakisni & Hudaniah,
 2003).
 L.L. Thurstone dalam Abu Ahmadi (2002:163) mengemukakan bahwa “Sikap
 sebagai suatu tingkatan efek baik itu positif ataupun negarif dalam hubungan
 dengan objek-objek psikologi. Efek positif yaitu efek senang dengan
 demikian adanya sikap menerima atau setuju, sedangkan efek negatif adalah
 sikap menolak atau tidak senang”. Menurut Bimo Walgito (1999:52),
 memberikan pengertian sikap yang menggerakan untuk bertindak, menyertai
 manusia dengan perasaan tertentu didalam menanggapi objek dan
 terbentuknya atas dasar pengalaman. Sehingga yang dimaksud sikap adalah
 kecenderungan yang terdapat dalam diri manusia yang menimbulkan efek
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 positif yaitu senang atau setuju dan efek negatif yang merupakan perasaan
 menolak terhadap suatu objek atau situasi tertentu.
 Berdasarkan pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah
 tindakan atau tingkah laku seseorang sebagai respon terhadap suatu objek
 berdasarkan nilai-nilai yang telah dipelajarai dan dipahami.
 Gabriel Almond (1956) dalam teori budaya politiknya menyatakan bahwa
 budaya politik adalah sikap atau orientasi individu terhadap peranan yang
 dapat dimainkan dalam sebuah sistem politik. Selanjutnya Almond (1956)
 membagi komponen sikap tersebut menjadi tiga yaitu:
 1. Komponen kognitif
 Komponen kognitif merupakan pemahaman dan keyakinan individu
 terhadap sistem politik dan atributnya.
 2. Komponen afektif
 Komponen afektif merupakan komponen yang menyangkut masalah
 emosional subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Secara
 umum, komponen ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki
 terhadap sesuatu. Komponen sikap afektif perlu mendapatkan
 penekanan secara khusus karena sikap afektif ini merupakan sumber
 motif yang terdapat di dalam diri seseorang. Menurut Abu Ahmadi
 (2002:162) Aspek afektif yaitu aspek yang berwujud proses yang
 menyangkut perasaan-perasaan tertentu seperti ketakutan, kedengkian,
 simpati, antipasti dan sebagainya yang ditujukan kepada objek-objek
 tertentu
 3. Komponen evaluatif
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 Komponen evaluatif yaitu keputusan dan pendapat seseorang tentang
 obyek-obyek politik yang secara tipikal melibatkan standar nilai dan
 kriteria dengan informasi dan perasaan. Norma-norma yang dianut
 menjadi dasar dan sikap penilaian atau evaluasi terhadap sistem
 politik.
 G. Mahasiswa
 Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas,
 institut atau akademi. Mahasiswa yang terdaftar sebagai murid di perguruan
 tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa (Takwin, 2008). Tetapi pada dasarnya
 makna mahasiswa tidak sesempit itu. Terdaftar sebagai mahasiswa di sebuah
 Perguruan Tinggi hanyalah syarat administratif menjadi mahasiswa, tetapi
 menjadi mahasiswa mengandung pengertian yang lebih luas dari sekedar
 masalah administratif itu sendiri.
 Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan sekaligus
 tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang diemban oleh
 mahasiswa begitu besar. Pengertian mahasiswa tidak bisa diartikan kata per
 kata, Mahasiswa adalah Seorang agen pembawa perubahan. Menjadi seorang
 yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh suatu
 masyarakat bangsa di berbagai belahan dunia.
 Peran dan Fungsi Mahasiswa
 Namun secara garis besar, setidaknya ada 3 peran dan fungsi yang sangat
 penting bagi mahasiwa, yaitu :
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 Pertama, peranan moral, dunia kampus merupakan dunia di mana setiap
 mahasiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mahasiswa mau. Disinilah
 dituntut suatu tanggung jawab moral terhadap diri masing-masing sebagai
 indidu untuk dapat menjalankan kehidupan yang bertanggung jawab dan
 sesuai dengan moral yang hidup dalam masyarakat.
 Kedua, peranan sosial. Selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga
 memiliki peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala perbuatannya
 tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi juga harus membawa
 manfaat bagi lingkungan sekitarnya.
 Ketiga, peranan intelektual. Mahasiswa sebagai orang yang disebut-sebut
 sebagai insan intelek haruslah dapat mewujudkan status tersebut dalam ranah
 kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul bahwa fungsi dasar mahasiswa
 adalah bergelut dengan ilmu pengetahuan dan memberikan perubahan yang
 lebih baik dengan intelektualitas yang ia miliki selama menjalani pendidikan
 (http://mahasiswateriak.blogspot.com/2016/02/definisi-peran-dan-fungsi-
 mahasiswa-1.html).
 H. Kerangka Pikir
 Apatis adalah sikap masyarakat yang masa bodoh dan tidak mempunyai
 minat atau perhatian terhadap orang lain, keadaan, serta gejala-gejala sosial
 politik pada umumnya. Apatisme merupakan sikap acuh tak acuh terhadap
 sebuah hal, dalam hal ini adalah politik. Apatisme masyarakat terhadap
 politik dilatari oleh dua aspek yaitu rendahnya kepercayaan terhadap politik
 yang berlangsung dan rendahnya ketertarikan masyarakat terhadap politik.
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 Apatisme tersebut dapat muncul disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
 memandang rendah terhadap segala manfaat dari keterlibatan politik, tidak
 adanya perubahan yang tegas antara keadaan sebelumnya, tidak adanya
 masalah terhadap apa yang dilakukan karena tidak mengubah dengan jelas
 hasilnya, merasa bahwa hasilnya relatif akan memuaskannya walaupun tidak
 berperan didalamnya, pengetahuannya terhadap partai politik terlalu terbatas.
 Kerangka pikir dalam penelitian ini disusun sebagai landasan penelitian yaitu
 teori mengenai faktor-faktor seseorang tidak mau terlibat didalam partai
 politik menurut Robert Dahl.
 Bertitik tolak dari semua pemikiran tersebut, maka penulis ingin
 menggambarkan bagan kerangka pikir tentang apatisme mahasiswa terhadap
 partai politik, sebagai berikut :
 Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
 Faktor-faktor yang menyebabkanseseorang tidak mau terlibat dalam partaipolitik, yaitu :
 1. Memandang rendah segalamanfaat yang diharapkan dariketerlibatan politik
 2. Tidak adanya perbedaan yangtegas dengan keadaan sebelumnya
 3. Merasa bahwa tidak ada masalahterhadap yang dilakukan, karenatidak dapat mengubah denganjelas
 4. Merasa bahwa hasil-hasilnyarelatif akan memuaskannyasekalipun ia tidak berperan didalamnya
 5. Pengetahuannya tentang partaipolitik yang terbatas
 SIKAP APATISME
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 I. Hipotesis
 Menurut Mamang & Sopiah, (2013,298) hipotesis merupakan anggapan
 sementara tentang suatu fenomena tertantu yang akan diselidiki. Bedasarkan
 jenisnya hipotesis dibagi menjadi dua. Yang pertama adalah hipotes kerja
 atau hipotesis alternatif. Bedasarkan hal-hal yang telah diungkapkan di awal,
 maka hipotesis untuk penelitian ini, yaitu:
 Ha1 : Rata-rata variabel memandang rendah segala manfaat yang
 diharapkan dari keterlibatan politik memiliki 1 faktor.
 Ha2 : Rata-rata variabel tidak adanya perbedaan yang tegas dengan
 keadaan sebelumnya memiliki 1 faktor
 Ha3 : Rata-rata variabel merasa bahwa tidak ada masalah terhadap yang
 dilakukan, karena tidak dapat mengubah dengan jelas memiliki 1
 faktor
 Ha4 : Rata-rata variabel merasa bahwa hasil-hasilnya relatif akan
 memuaskannya sekalipun ia tidak berperan di dalamnya memiliki 1
 faktor
 Ha5 : Rata-rata variabel pengetahuannya tentang partai politik yang
 terbatas memiliki 1 faktor
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 A. Tipe Penelitian
 Pendekatan yang digunakan adalam penelitian ini adalah pendekatan
 kuantitatif yakni yang dilambangkan dengan symbol-simbol matematik atau
 angka-angka, dan bukan dinyatakan dalam bentuk-bentuk simbolik seperti
 pada kuantitatif.
 Menurut Hadari Nawai (1991:150) dikemukakan bahwa ;
 “Penelitian kuantitaif adalah sebuah penyajian analisis dari fenomena yangdisusun dengan kata-kata kuantitatif serta membuat ketetapanpengukurannya dengan menggunakan metode statistik sebagai alatukurnya.”
 B. Definisi Konseptual
 Definisi konseptual merupakan definisi akademik atau yang mengandung
 pengertian universal untuk suatu kata atau kelompok kata. Pemaknaan dari
 konsep yang digunakan sehingga mempermudah peneliti untuk
 mengoperasionalkan konsep tersebut di lapangan. Adapun definisi konseptual
 pada penelitian ini adalah:
 1. Apatisme yang dimaksud merupakan sikap masyarakat yang acuh, tidakpeduli serta tidak mempunyai minat atau perhatian terhadap suatu partaipolitik.
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 2. Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang tidak mau terlibat dalampartai politik, yaitu :
 a. Memandang rendah segala manfaat yang diharapkan dariketerlibatan politik
 b. Tidak adanya perbedaan yang tegas dengan keadaan sebelumnya
 c. Merasa bahwa tidak ada masalah terhadap yang dilakukan, karenatidak dapat mengubah dengan jelas
 d. Merasa bahwa hasil-hasilnya relatif akan memuaskannya sekalipunia tidak berperan di dalamnya
 e. Pengetahuannya tentang partai politik yang terbatas
 C. Definisi Operasional
 M. Nazir (1998:152) menyatakan bahwa, definisi operasional adalah satu
 definisi yang diberikan kepada suatau variabel dengan cara memberikan arti
 atau mengkhususkan kegiatan ataupun memberikan satu operasional yang
 diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi operasional digunakan
 sebagai petunjuk tentang bagaimana variabel diukur. Oleh karena itu, dengan
 membaca definisi operasional dalam suatu penelitian, makan akan
 mengetahui indikator-indikator variabel tersebut.
 Penelitian ini akan mencoba mengalanalisa beberapa faktor pembentuk dari
 sikap apatisme seperti yang dijelaskan oleh Robert Dahl (Efriza, 2012) yang
 ada dalam tinjauan pustaka. Lima faktor yang menyebabkan mahasiswa
 bersikap apatis pada partai politik, yaitu:
 1. Seseorang mungkin kurang tertarik dalam politik, jika merekamemandang rendah terhadap segala manfaat yang diharapkan dariketerlibatan politik, dibanding dengan manfaat yang akan diperolehdari berbagai aktivitas lainnya. Terdapat dua kategori kepuasan dariketerlibatan dalam aktivitas politik, yakni kepuasan langsung yangditerima dari aktivitasnya sediri dan keuntungan instrumental.
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 2. Seseorang merasa tidak melihat adanya perbedaan yang tegas antarakeadaan sebelumnya, sehingga apa yang dilakukan seseorang tersebuttidaklah menjadi persoalan. Hal itu, misalnya, seseorang yang tidakpeduli terhadap partai politik yang menang dalam pemilu sebabdiyakininya bahwa hal itu tidak akan mengubah keadaan danmempengaruhi dirinya.
 3. Seseorang cenderung kurang terlibat dalam partai politik jika merasabahwa tidak ada masalah terhadap Jap yang dilakukan, karena tidakdapat mengubah dengan jelas hasilnya.
 4. Seseorang cenderung kurang terlibat dalam partai politik jika merasabahwa hasil-hasilnya relatif akan memuaskan orang tersebut sekalipunia tidak berperan di dalamnya.
 5. Jika pengetahuan seseorang tentang partai politik tersebut terbatasuntuk dapat menjadi efektif.
 D. Lokasi Penelitian
 Penetapan penelitian ditentukan secara purposive atau berdasarkan
 pertimbangan-pertimbangan dan tujuan penelitian, purposive adalah lokasi
 penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dan
 diambil berdasarkan tujuan penelitian (Masri Singarimbun dan Effendi, 2000
 : 169).
 Penelitian ini dilakukan di kampus Universitas Lampung, Fakultas Ilmu
 Sosial & Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Pemerintahan terhadap mahasiswa
 angkatan 2012.
 E. Metode Pengumpulan Data
 Dalam setiap kegiatan penelitian selalu ada kegiatan pengumpulan data.
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menurut Sulistyo-Basuki
 (2006:147) meliputi:

Page 56
                        

36
 1. Kuesioner
 Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang diisi sendiri oleh
 responden atau diisi oleh pewawancara yang membacakan pertanyaan
 dan kemudian mencatat jawaban yang berikan (Sulistyo-Basuki, 2006:
 110).
 Pertanyaan yang akan diberikan pada kuesioner ini adalah pertanyaan
 menyangkut fakta dan pendapat responden, sedangkan kuesioner yang
 digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup, dimana
 responden diminta menjawab pertanyaan dan menjawab dengan
 memilih dari sejumlah alternatif. Keuntungan bentuk tertutup ialah
 mudah diselesaikan, mudah dianalisis, dan mampu memberikan
 jangkauan jawaban.
 2. Dokumentasi
 Menurut Suharsimi (1993) dokumentasi adalah mencari data mengenai
 sesuatu hal atau variable yang berasal dari pihak lain berupa
 catatan,buku,surat kabar dan berbagai sumber lainnya yang berupa
 informasi dan dokumen yang berhubungan dengan lokasi penelitian
 dan masalah penelitian.
 F. Populasi dan Sampel
 1. Populasi
 Sugiyono (2011: 55) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
 generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
 karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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 kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi
 juga benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
 yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
 karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu.
 Menurut Margono (2004: 118), populasi adalah seluruh data yang
 menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita
 tentukan. Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan manusianya.
 Kalau setiap manusia memberikan suatu data maka, maka banyaknya
 atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia. Populasi
 adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002: 108).
 Kerlinger (Furchan, 2004: 193) menyatakan bahwa populasi merupakan
 semua anggota kelompok orang, kejadian, atau objek yang telah
 dirumuskan secara jelas. Nazir (2005: 271) menyatakan bahwa populasi
 adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah
 ditetapkan. Kualitas atau ciri tersebut dinamakan variabel. Sebuah
 populasi dengan jumlah individu tertentu dinamakan populasi finit
 sedangkan, jika jumlah individu dalam kelompok tidak mempunyai
 jumlah yang tetap, ataupun jumlahnya tidak terhingga, disebut populasi
 infinit.
 Beradasarkan beberapa penjelasan dari teori diatas, maka dapat diambil
 kesimpulan bahwa populasi yang ada dalam penelitian ini adalah data
 jumlah mahasiswa Ilmu Pemerintahan angkatan 2012 yaitu 116
 mahasiswa.
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 2. Sampel
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
 2002: 109; Furchan, 2004: 193). Pendapat yang senada pun dikemukakan
 oleh Sugiyono (2001: 56), menyatakan bahwa sampel adalah sebagian
 dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi
 besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
 populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
 peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa
 yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk
 populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
 representatif.
 Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel
 (Sugiyono, 2001: 56). Margono (2004: 125) menyatakan bahwa yang
 dimaksud dengan teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel
 yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan
 sumber data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan
 penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.
 Dalam menentukan banyaknya sampel penelitian terhadap populasi,
 digunakan rumus Yamane (dalam Jalaludin Rahmat, 1984:82) dengan
 rumus sebagai berikut:
 = N. d + 1Keterangan :
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 n = banyaknya sampel
 N = banyaknya populasi
 d2 = taraf nyata, (ditentukan sebesar 0,15)
 1 = bilangan konstanta
 Berdasarkan rumus teknik pengambilan sampel diatas dengan jumlah
 populasi 116 mahasiswa (jumlah mahasiswa angkatan 2012), maka
 dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut :
 = 116116.0.15 + 11162.61( 2.6) + 1= 32.222( 32)Jadi jumlah sampel yang diambil berdasarkan perhitungan diatas
 sebanyak 32 mahasiswa.
 G. Teknik Pengolahan Data
 Menurut Hasan (2006: 24), pengolahan data adalah suatu proses dalam
 memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-
 cara atau rumus-rumus tertentu. Pengolahan data bertujuan mengubah data
 mentah dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga
 memberikan arah untuk pengkajian lebih lanjut (Sudjana, 2001: 128).
 Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan penghitungan
 komputasi program SPSS ( Statistical Product and Service Solution ) karena
 program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup tinggi serta system
 manajemen data pada lingkungan grafis menggunakan menu-menu dekriptif
 dan kotak-kotak dialog sederhana, sehingga mudah dipahami cara
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 pengoperasiannya (Sugianto, 2007: 1). Pengolahan data menurut Hasan (
 2006: 24 ) meliputi kegiatan:
 1. Editing
 Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah
 terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang
 terdapat pada pencatatan dilapangan dan bersifat koreksi.
 2. Coding (Pengkodean)
 Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk
 dalam katagori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam
 bentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas
 pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis.
 3. Tabulasi
 Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah
 diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Dalam melakukan
 tabulasi diperlukan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan. Tabel hasil
 Tabulasi dapat berbentuk:
 a. Tabel pemindahan, yaitu tabel tempat memindahkan kode-kode
 dari kuesioner atau pencatatan pengamatan. Tabel ini berfungsi
 sebagai arsip.
 b. Tabel biasa, adalah tabel yang disusun berdasar sifat responden
 tertentu dan tujuan tertentu.
 c. Tabel analisis, tabel yang memuat suatu jenis informasi yang telah
 dianalisa (Hasan, 2006: 20).
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 H. Teknik Analisis Data
 Analisis Data menurut Hasan ( 2006: 29) adalah memperkirakan atau dengan
 menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu (beberapa)
 kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian lainnya, serta
 memperkirakan/meramalkan kejadian lainnya. Kejadian dapat dinyatakan
 sebagai perubahan nilai variabel. Proses analisis data dimulai dengan
 menelaah seluruh data yang diperoleh baik melalui hasil kuesioner dan
 bantuan wawancara.
 1. Analisis Faktor
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
 Analisis Faktor. Analisis faktor adalah prosedur untuk mengidentifikasi
 item atau variabel berdasarkan kemiripannya. Kemiripan tersebut
 ditunjukkan dengan nilai korelasi yang tinggi. Item-item yang memiliki
 korelasi yang tinggi akan membentuk satu kerumunan faktor.
 Kebanyakan analisis faktor digunakan untuk mengidentifikasi sejumlah
 faktor yang relatif kecil yang dapat digunakan untuk menjelaskan
 sejumlah besar variabel yang saling berhubungan. Sehingga variabel-
 variabel dalam satu faktor mempunyai korelasi yang tinggi, sedangkan
 korelasi dengan variabel-variabel pada faktor lain relatif rendah. Untuk
 memudahkan penelitian, maka digunakan software SPSS (Statistical
 Product and Service Solutions) untuk menganalisanya.
 Untuk keperluan penelitian ini akan digunakan suatu model instrumen
 penelitian yang mengukur besaran dari faktor yang sangat berpengaruh
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 didalam mengkonstruksi sebuah faktor penilaian. Dalam hal ini, analisis
 faktor dapat dipandang sebagai teknik untuk mengidentifikasi kelompok
 atau cluster suatu variabel dimana korelasi variabel dalam setiap cluster
 lebih tinggi dari pada korelasi variabel cluster lainnya. Spesifikasi
 instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
 adalah suatu bentuk instrumen yang benar-benar valid untuk mengukur
 suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
 Instrumen tersebut dirancang untuk mengukur maksud dari penilaian
 yang telah dijelaskan pada definisi variabel sebelumnya.
 Hasil jawaban kuesioner pada setiap indikator yang menguji korelasi
 antar variabel atau faktor, akan dijumlahkan dan dibagi sesuai banyaknya
 indikator antara 2 hingga 4 untuk mengetahui rata-rata dari jumlah
 jawaban per-responden. Hal ini diasumsikan bahwa antara satu indikator
 dengan indikator lain dalam satu variabel tidak memiliki hubungan antara
 satu dengan lainnya dan berdiri sendiri (independen), namun nilai bobot
 antar indikator di dalamnya memiliki nilai yang sama.
 Dalam melakukan analisis terdapat langkah-langkah proses dasar dari
 analisis faktor yaitu sebagai berikut:
 a) Menentukan variabel apa saja yang akan dianalisis.
 b) Menguji variabel-variabel yang telah ditentukan.
 c) Melakukan proses inti pada analisis faktor, yakni faktoring.
 d) Melakukan proses Faktor Rotation terhadap faktor yang telah
 terbentuk.
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 e) Interprestasi atas faktor yang telah terbentuk, khususnya memberi
 nama atas faktor yang terbentuk tersebut.
 f) Validasi atas hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor yang
 terbentuk telah valid.
 (https://exponensial.wordpress.com/2010/11/30/analisis-faktor/).
 Selanjutnya Pengujian terhadap variable-variabel yang telah ditentukan
 atau pengujian seluruh matrik korelasi antar variabel tersebut diukur
 dengan menggunakan metode test20 yaitu ada dua pendekatan:
 a) Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO).
 Acuan untuk melakukan pengujian dengan test ini adalah korelasi
 yang cukup kuat antar independen variabel, yaitu harus lebih besar
 dari 0.5. KMO merupakan indeks yang membandingkan besarnya
 koefisien korelasi amatan dengan koefisien parsial.
 Koefisien korelasi merupakan indikator untuk menunjukkan kekuatan
 hubungan antar variabel. Adapun koefisien parsial adalah estimasi
 korelasi antar faktor unik dan seharusnya mendekati nol agar asumsi
 analisis faktor terpenuhi, yaitu data berasal dari populasi yang
 berdistribusi normal multivariat. Rumus dari KMO adalah:
 Keterangan
 rij: Koefisien korelasi sederhana antara variabel i dan variabel j
 aij: Koefisien korelasi parsial antara variabel i dan variabel j
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 Jika jumlah kuadrat koefisien parsial antara pasangan variabel adalah
 kecil dibandingkan dengan jumlah kuadrat koefisien korelasi, maka
 ukuran KMO mendekati 1 (satu).
 Nilai KMO yang kecil mengindikasikan bahwa penggunaan analisa
 faktor perlu dipertimbangkan.
 Kaiser mencirikan KMO sebagai berikut:
 a. Marvelous (0,90)
 b. Meritorius (0,80)
 c. Middling (0,70)
 d. Mediocre (0,60)
 e. Miserable (0,50)
 f. Unacceptable (< 0,50)
 b) Measure of Sampling Adequancy (MSA).
 Yaitu ukuran kecukupan sampel yang dihitung pada tiap variabel
 individual. Angka MSA berkisar antara 0 sampai 1.
 Rumus untuk mengetahui MSA adalah sebagai berikut:
 Sedangkan kriteria sesuai dengan berikut ini:
 Jika Nilai MSA = 1, maka variabel tersebut dapat diprediksi tanpa
 kesalahan oleh variabel lain. Nilai MSA > 0.5, variabel masih bisa
 diprediksi dan bisa dianalisis lebih lanjut.
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 Sedangkan MSA < 0.5, variabel tidak bisa diprediksi dan tidak bisa
 dianalisis lebih lanjut, atau dikeluarkan dari variabel lainnya.
 c) Rotasi Faktor
 Setelah data diuji kelayakannya, maka langkah selanjutnya
 menganalisa dengan menggunakan rotasi equamax. Metode equamax
 berusaha menseleksi jumlah indikator dengan cara memilih indikator
 yang mempunyai nilai loading besar dengan faktor penilaian. Karena
 jumlah empat belas faktor telah diketahui, maka yang diseleksi adalah
 seluruh indikator yang mempunyai nilai loading besar terhadap faktor.
 Kelebihan dari rotasi equamax adalah merupakan kombinasi dari
 metode varimax dalam penyederhanaan faktor dan metode quartimax
 dalam penyederhanaan interpretasi variabel.
 I. Teknik Penentuan Skor
 Dalam pemberian skor digunakan skala Likert yang merupakan salah satu
 cara untuk menentukan skor. Kriteria penilaian ini digolongkan dalam empat
 tingkatan dengan penilaian sebagai berikut:
 a. Jawaban a, diberi skor 5
 b. Jawaban b, diberi skor 4
 c. Jawaban c, diberi skor 3
 d. Jawaban d, diberi skor 2
 e. Jawaban e, diberi skor 1 (Sudjana, 2001: 106).
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 Setelah skor diperoleh lalu dicari rata-rata skor per responden. Data
 responden secara individu didistribusikan berdasarkan kriteria tertentu,
 sehingga dapat dideskripsikan distribusi jawabannya.
 J. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
 1. Uji Validitas
 Instrument utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar
 pertanyaan yang disebarkan kepada responden. Instrument yang dibuat
 sebelum disebarkan kepada responden harus diuji kecuali dan
 variabelnya agar daftar pertanyaan yang dibuat benar-benar mampu
 menguak data sehingga mampu menjawab permasalahan hingga tujuan
 penelitian tercapai.
 Uji validitas digunakan untuk mengetahui penafsiran responden terhadap
 setiap butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian, apakah
 penafsiran setiap responden sama atau beda sama sekali. Apabila
 penafsiran responden tersebut sama maka instrumen penelitian tersebut
 dapat dikatakan valid, namun apabila tidak sama maka instrumen
 tersebut dapat dikatakan tidak valid, sehingga perlu untuk diganti.
 2. Uji reliabilitas instrumen penelitian
 Uji reliabilitas dilakukan untak menguji penafsiran responden mengenai
 butir-butir pernyataan yang terdapat dalam instrumen penelitian yang
 ditunjukkan dengan kekonsistenan jawaban yang diberikan. Reliabilitas
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 merupakan ukuran mengenai konsistensi internal dari indikator sebuah
 konstruk yang menunjukkan derajat sampai di mana masing-masing
 indikator tersebut mengindikasikan sebuah konstruk/faktor laten yang
 umum (Ferdinand, 2002).
 Nilai batas yang digunakan untuk menilai atau untuk menguji apakah
 setiap variabel dapat dipercaya, handal, dan akurat dipergunakan formula
 Koefisien Alpha dari Cronbach. Variabel dapat dinyatakan reliabel
 apabila Koefisien Alpha Cronbach > 0,60, artinya tingkat reliabilitas
 sebesar 0,60 merupakan indikasi reliabelnya sebuah konstruk. Adapun
 rumus Alpha Cronbach (Riduwan, 2007) adalah :
 = k. r1 + (k − 1)rdimana :
 a = koefisien alpha cronbach
 r = rata-rata korelasi diantara butir pertanyaan
 k = jumlah butir pertanyaan dalam skala
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IV. GAMBARAN UMUM
 A. Sejarah Singkat Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Lampung
 Sifat masyarakat Indonesia yang majemuk tercermin dalam komposisi
 masyarakat di daerah Lampung, karena hampir semua etnis ada. Sejak tahun
 1905 Lampung telah menjadi ajang integrasi antar suku melalui pelaksanaan
 kolonisasi, yang kemudian pada tahun 1950-an berkembang menjadi program
 transmigrasi. Migrasi penduduk ke Lampung tidak hanya melalui koordinasi
 pemerintah saja, tetapi banyak juga yang secara spontan membentuk
 pemukiman-pemukiman baru. Keanekaragaman suku dan budaya ini
 merupakan potensi pembangunan tersendiri apabila dibina dan diarahkan
 sesuai perencanaan yang matang. Dengan demikian, keanekaragaman suku
 dan budaya tersebut membutuhkan adanya sistem pendidikan yang
 multidisiplin guna memenuhi tuntutan pembangunan serta pengembangan
 ilmu pengetahuan dan teknologi.
 Keanekaragaman suku dan budaya ini merupakan potensi pembangunan
 tersendiri apabila dibina dan diarahkan sesuai perencanaan yang matang.
 Dengan demikian, keanekaragaman suku dan budaya tersebut membutuhkan
 adanya sistem pendidikan yang multidisiplin guna memenuhi tuntutan
 pembangunan serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
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 Universitas Lampung sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi, dengan
 Pola ilmiah Pokok yaitu Pengembangan Wilayah Lahan Kering, berupaya
 ikut serta memenuhi tuntutan tersebut. Salah satunya adalah mendidik tenaga-
 tenaga muda dan potensial yang memiliki dasar-dasar pengetahuan
 kepemimpinan, pemberdayaan masyarakat, kebijakan publik, komunikasi,
 organisasi, bisnis dan manajemen, tata nilai serta perilaku perubahan
 masyarakat dengan segala dinamika serta permasalahannya. Untuk itu,
 Universitas Lampung bersama-sama dengan Pemerintah Daerah berusaha
 mengembangkan fakultas-fakultas baru yang relevan dengan rencana
 pengembangan daerah. Salah satu fakultas yang relatif baru adalah Fakultas
 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unila mulai melaksanakan kegiatan
 Tridharma Perguruan Tinggi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas
 Lampung Nomor 90/KPTS/R/1983 tanggal 28 Desember 1983 tentang
 Panitia Pendirian Persiapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
 Lampung. Disusul kemudian tanggal 21 Agustus 1984 terbit Keputusan
 Dirjen Dikti Depdikbud RI Nomor: 103/DIKTI/Kep/1984 Tentang Jenis dan
 Jumlah Program Studi pada setiap Jurusan di lingkungan Universitas
 Lampung. SK Dirjen Dikti inilah yang mengukuhkan keberadaan Program
 Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Pemerintahan yang berada dalam
 lingkungan Fakultas Hukum sebagai induk persiapan Fakultas Ilmu Sosial
 dan Ilmu Politik.
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 Oleh karena itu mulai tahun akademik 1985/1986, Persiapan FISIP Unila
 menerima mahasiswa baru melalui jalur penelusuran minat dan kemampuan
 (PMDK) dan jalur seleksi penerimaan mahasiswa baru (SIPENMARU).
 Kepanitiaan pendirian FISIP ini disempurnakan dengan SK Rektor Unila
 Nomor: 85/KPTS/R/1986 tanggal 22 Oktober 1986 tentang Panitia
 Pembukaan Persiapan FISIP Unila. Panitia Persiapan ini dipimpin oleh
 seorang ketua yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada
 Rektor Unila. Tugas panitia ditegaskan dengan SK Rektor Unila Nomor:
 111/KPTS/R/1989 tanggal 29 Desember 1989, bahwa panitia bertugas dan
 bertanggung jawab melaksanakan:
 1. Penyelenggaraan Pendidikan dan pengajaran;
 2. Penelitian dalam rangka pengembangan ilmu dan teknologi;
 3. Pengabdian kepada masyarakat;
 4. Pembinaan sivitas akademika;
 5. Kegiatan pelayanan administrasi.
 Adapun Ketua Persiapan FISIP Universitas Lampung adalah sebagai berikut:
 1. Drs. A. Kantan Abdullah : 1985-1991
 2. Drs. Abdul Kadir, M.S. : 1991-1997
 FISIP Unila resmi berdiri sebagai fakultas berdasarkan SK Menteri
 Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 15 Nopember 1995 Nomor:
 0333/O/1995 tentang Pembukaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
 Universitas Lampung. FISIP terdiri dari dua program studi yaitu Program
 Studi Sosiologi dan Program Studi Ilmu Pemerintahan. Berdasarkan SK
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 Dirjen Dikti. Depdikbud RI Nomor: 37/DIKTI/Kep/1997 tanggal 27 Pebruari
 1997 maka status Program Studi tersebut ditingkatkan menjadi Jurusan. Pada
 tanggal 18 Maret 1997 terbit Keputusan Dirjen Dikti Depdikbud RI Nomor:
 49/DIKTI/Kep/1997 tentang Pembentukan Program Studi Ilmu Komunikasi.
 Dalam rangka memenuhi harapan masyarakat akan ketersediaan tenaga-
 tenaga trampil siap pakai, mulai tahun akademik 1998/1999 FISIP membuka
 Program Diploma III (Keputusan Dirjen Dikti Nomor:
 211/DIKTI/Kep/1998): Program Studi Administrasi Perkantoran dan
 Sekretari, Program Studi Hubungan Masyakarat (Humas), dan Program Studi
 Perpustakaan, Dokumentasi dan Informasi (Keputusan Dirjen Dikti Nomor:
 3953/D/T/Kep/2001); serta membuka Program Ekstensi/Nonreguler (S.1)
 berdasarkan Keputusan Dirjen Dikti nomor 28/DIKTI/Kep/2002 dan
 Keputusan Rektor Unila nomor 4596/J26/PP/2003, yaitu Program Studi
 Sosiologi, Program Studi Ilmu Pemerintahan, dan Program Studi Ilmu
 Komunikasi. Kemudian pada tanggal 1 Juli 1998 terbit Keputusan Dirjen
 Dikti Nomor: 212/DIKTI/Kep/1998, tentang Pembentukan Program Studi
 Strata 1 (reguler): Ilmu Administrasi Negara dan Program Studi Ilmu
 Administrasi Niaga.
 Selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
 Nomor: 2158A.2.1.2/KP/1997, tanggal 23 Januari 1997 diangkat Drs. M.
 Sofie Akrabi, M.A. Sebagai Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
 Universitas Lampung yang pertama. Adapun masa kepemimpinan di FISIP
 Unila adalah:
 1. Dekan Periode 1997-2000 : Drs. M. Sofie Akrabi, M.A.
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 2. Dekan Periode 2000-2004 : Prof. Dr. Bambang Sumitro, M.S.
 3. Dekan Periode 2004-2008 : Drs. Hertanto, M.Si.
 4. Dekan Periode 2008-2012 : Drs. Agus Hadiawan, M.Si.
 5. Dekan Periode 2012-2016 : Drs. Agus Hadiawan, M.Si.
 a) Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas
 Lampung
 Visi, misi, dan tujuan FISIP Universitas Lampung disusun dengan
 mengacu kepada visi, misi, dan tujuan Universitas Lampung serta dengan
 secara seksama memperhatikan dinamika masyarakat. Hal ini
 dimaksudkan agar FISIP mampu memberikan kontribusi yang cukup
 signifikan dalam proses pembangunan masyarakat secara keseluruhan.
 Visi, misi, dan tujuan FISIP Unila ini telah ditetapkan oleh Senat
 Fakultas, sehingga hal itu merupakan refleksi komitmen yang tinggi dari
 seluruh sivitas akademika bagi kemajuan insitusi pendidikan pada
 khususnya dan masyarakat pada umumnya.
 Visi, misi, dan tujuan FISIP ini selanjutnya disosialisasikan kepada
 seluruh dosen dan karyawan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja
 dan dedikasi masing-masing dosen dan karyawan guna mendukung
 tercapainya visi itu sendiri. Langkah ini dilakukan melalui berbagai
 metode dan media. Untuk lebih menjamin tercapainya visi, misi, dan
 tujuan yang telah ditetapkan juga dilakukan mekanisme pengawasan
 (kontrol) secara hierarkhis baik pada tingkat jurusan/program studi
 maupun tingkat fakultas.
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 Universitas Lampung dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
 2005-2025 telah menetapkan visi yakni “Pada tahun 2025 Unila menjadi
 Perguruan Tinggi Sepuluh Terbaik di Indonesia”. Berdasarkan pada visi
 Unila tersebut, maka FISIP Universitas Lampung menetapkan visi
 sebagai berikut:
 “Pada Tahun 2025, FISIP Unila menjadi Pusat Pengembangan Ilmu-ilmu
 Sosial Sepuluh Terbaik di Indonesia”
 b) Misi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Lampung
 Untuk mencapai visi tersebut, FISIP Unila memiliki misi:
 1. Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berkualitas.
 2. Mengembangkan kajian-kajian ilmu sosial spesifik dan menjadirujukan pada tingkat nasional dan internasional.
 3. Mengembangkan organisasi dan tata kelola yang baik berbasispenguatan jurusan/program studi.
 4. Mewujudkan budaya akademik yang berorientasi pada pengembanganilmu.
 5. Mengembangkan kesadaran berdemokrasi yang berkeadaban danmeningkatkan keberdayaan masyarakat.
 c) Tujuan Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik
 1. Dihasilkannya lulusan yang berkualitas dan memiliki kepekaanterhadap masalah-masalah sosial,
 2. Dihasilkannya temuan ipteks berkualitas yang dapat diterapkan untukpeningkatan kesejahteraan masyarakat.
 3. Dihasilkannya kajian-kajian ilmu sosial yang spesifik dan menjadirujukan pada tingkat nasional dan internasional.
 4. Terwujudnya penguatan jurusan/program studi.5. Terwujudnya budaya akademik yang berorientasi pada pengembangan
 ilmu.6. Terwujudnya kehidupan masyarakat yang demokratis dan sejahtera.

Page 74
                        

54
 B. Jumlah Mahasiswa Ilmu Pemerintahan Angkatan 2012
 Berdasarkan data yang peneliti ambil dari siakad.unila.ac.id, jumlah
 mahasiswa ilmu pemerintahan angkatan 2012 berjumlah 116. Dengan jumlah
 mahasiswa perempuan sebanyak 47 mahasiswa dan mahasiswa laki-laki
 sebanyak 69 mahasiswa. Berikut detail nama dan npm mahasiswa ilmu
 pemerintahan angkatan 2012 :
 Tabel 4.1 Daftar Nama Mahasiswa
 NPM NAMA
 1216021001 Adelita Riantini
 1216021002 AGUNG KURNIAWAN
 1216021003 Agustin Darma Putri
 1216021004 Aidila Putri Yazir
 1216021005 ALUNG NUGRAHIJANUBA
 1216021006 ANANDA PUTRI S
 1216021007 ANDHIKA MUHAMMAD L
 1216021008 ANDRI JUNIANTO
 1216021009 ANGELA CHATLYA
 1216021010 ANGGUN VERIANA A
 1216021011 APRILIA MAHARANI
 1216021012 ARDIKA BAGUSPURWODITO
 1216021013 ARI HERVINA
 1216021014 ARIO
 1216021015 ARMINDO FEBRIANSYAH
 1216021016 Arum Rahma Sari
 1216021017 ARYA BASKORO
 1216021018 ASMED YOGI PERMATA
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 SURYA
 1216021019 ASTARI PUJA SERAYA
 1216021020 AULIA KARTIKA ASIH
 1216021021 AYU OKTAVIANI
 1216021022 AYU RARA NOVEMILIA
 1216021023 BAGAS AJI SATRIO
 1216021024 BAIHAKI
 1216021025 BAKTI SAPUTRA
 1216021026 Bayu Adonia Sembiring
 1216021027 BUDI SANTOSO
 1216021028 DALILAH
 1216021029 DARMA DIAN SAPUTRA
 1216021031 DEDEK RENALDO
 1216021032 DEFI YUNIA SARI
 1216021034 Desti Sulistiyani
 1216021035 DIAN FERNANDO SIHITE
 1216021036 Dian Risnawati
 1216021037 DITA ADISTIA
 1216021038 DULI TRI DOSSEFA O.S
 1216021039 DWI DIAN KUSUMA
 1216021040 DYAN NOVITA YASHA
 1216021041 EDIUS PRATAMA
 1216021042 ENDRICK PRIYOGA
 1216021043 ERI ROSALIA PRATIWI
 1216021044 ERIN SETIA HADI
 1216021045 EVAN SARLI RAKASIWI
 1216021046 FILZA ARLISIA PUTRI
 1216021047 FITRIA ZAINUBI EKA P
 1216021048 GALIH RAMADHAN
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 1216021049 GUNTUR ARDYANTAMARA
 1216021050 HANAFI NUGROHO
 1216021051 HENGKI IRAWAN
 1216021052 I WAYAN SURYAMAHENDRA
 1216021053 IGNASIUS FANMICOSIMAMORA
 1216021054 Ika Meytasari
 1216021055 INTAN KUMALASARI
 1216021056 Ira Yuleni
 1216021057 Julian Wirahadi Kesuma Putra
 1216021058 JULIANDI F SINUHAJI
 1216021059 JUNI RENALDUHERMAWAN
 1216021060 JUWANDA
 1216021061 KHOIRUL ANWAR
 1216021062 LINA AGUSTI RASISKA
 1216021063 Lintang Yunita Afriana
 1216021065 LUTHFI IMAM MUTTAQIN
 1216021066 M HEZBY FAUZAN
 1216021067 M RECKY FENNIAKHO
 1216021068 M TSAQIB SHOBRISANTOSO
 1216021070 MARLIYANI
 1216021071 MAYA YULIANTINA
 1216021072 MELYANSYAH
 1216021073 META FITRIANI
 1216021074 MOHAMMAD FAJARIMANI
 1216021075 MUAMAR MALDI WIJAYA
 1216021076 MUHAMMAD ICHSANNURYANDA
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 1216021077 MUHAMMAD NURABDILLAH AR
 1216021078 MUHAMMAD ZECKERY S
 1216021079 MUTIARA SAKINAH
 1216021080 NABIL ABRAR
 1216021081 NASIRA
 1216021082 Nekroma
 1216021083 NEVIA SETIANA
 1216021084 NICO PURWANTO
 1216021085 NISA SEFTIARA
 1216021086 NISSA NURUL FATHIA
 1216021087 NORA HIMA
 1216021088 NOVELLA PUTRIASAFA
 1216021089 NUGRAHA WIJAYA
 1216021090 OKTA SUBEKTI WIDI P
 1216021091 Oktanina Br Sembiring
 1216021092 OKTOMI RACHMAN
 1216021093 PRIMADYA ROSA AYU A
 1216021094 Rangga Perdana
 1216021095 RENDI NOVERDI
 1216021096 Rian Rinanda
 1216021097 RIZKA FAJRIANTI
 1216021098 RIZKI HENDARJI PUTRA
 1216021099 Rizki Pranata
 1216021100 RIZKY ARIE KURNIAWAN
 1216021101 RIZKY SATRIA
 1216021102 RONA SATRIA
 1216021103 ROSIM NYERUPA
 1216021104 Saiful Zuhri
 1216021105 Suci Pebrina
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 1216021106 SUHARDIMAN JK
 1216021107 TECKY PRAYUDA
 1216021108 Tri Umpu Kiraton
 1216021109 ULIMA ISLAMI
 1216021110 VICO BAGJA LUKITO
 1216021111 WAHID NUR ROHMAN
 1216021112 WAHYU NOVARIANTO
 1216021113 WARDANA
 1216021114 Winda Dwiastuti Herman
 1216021115 YESSI YOLANDA SARAH
 1216021116 YOGA PRATAMA JALA P
 1216021117 YOGA SWASONO
 1216021118 YOGI IRAWAN
 1216021119 YULIANITA RIADTAMA
 1216021120 ZENDI UBAD WIBOWO
 (Sumber:Siakad.unila.ac.id)
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VI. SIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bab sebelumnya, berikut
 peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian terkait sikap apatisme
 mahasiswa Ilmu pemerintahan FISIP Unila angkatan 2012 pada partai politik
 1. Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini dibagi menjadi dua faktor
 pembentuk sikap apatisme mahasiswa terhadap partai politik.
 2. Faktor pertama meliputi variabel (X1,X2 & X3) terkait dengan
 memandang rendah segala manfaat yang diharapkan dari keterlibatan
 partai politik dengan hasil 0,970%, tidak adanya perbedaan yang tegas
 dengan keadaan sebelumnya dengan hasil 0.978%, dan merasa bahwa
 tidak ada masalah terhadap yang dilakukan, karena tidak dapat mengubah
 dengan jelas dengan hasil 0.407%.
 3. Faktor kedua meliputi variabel (X4 & X5) terkait dengan merasa bahwa
 hasil-hasilnya relatif akan memuaskannya sekalipun ia tidak berperan
 didalamnya dengan hasil 0.108% dan variabel terakhir yang termasuk
 kedalam faktor ini adalah terkait pengetahuannya tentang partai politik
 yang terbatas dengan hasil 0.101%.
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 B. Saran
 Berdasarkan hasil pembahasan, maka saran yang dapat diberikan secara
 praktis baik itu untuk mahasiswa ataupun praktisi partai politik adalah
 sebagai berikut :
 Mahasiswa
 1. Secara keseluruhan hasil penelitian ini diharapkan peran akademisi
 mampu menggali lebih luas wawasan terkait partai politik. Tentunya
 sikap apatisme ini bisa dimimalisir dengan adanya penambahan dan
 pengembangan pengetahuan terkait partai politik pada perkuliahan.
 2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu memperluas lagi baik
 objek penelitian maupun ruang lingkup fokus serta variabel penelitian.
 Penelitian ini tentunya dibatasi oleh minimnya responden yag dijadikan
 sampel penelitian.
 Praktisi Partai Politik
 1. Mengedepankan aspek kualitas kader partai politik ketimbang aspek
 ketokohan kader partai politik.
 2. Mengedepankan prinsip-prinsip integritas dalam menjalankan aktivitas
 partai politik dalam konteks partai sebagai mesin politik.
 3. Mengedepankan politik transformasional yang berbasis pada
 pengkaderan dari pada melakukan politik transaksional yang berbasis
 pada ongkos politik yang besar.
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